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ABSTRAK

Nama : Husain Sumallo
NIM. 170204020
Judul . Strategi Komunikasi Da’i Dalam Meningkatkan Pemahaman Para

Muallaf Di Desa Solang

Tujuan hasil penelian untuk mengetahui Strategi Komunikasi Da’l Dalam
Meningkatkan Pemahaman para Muallaf di Desa Solang. Adapun juga, urgensi
komunikasi Islam dalam meningkatkan pemahaman agama para muallaf Desa
Solang. Metode penelitian yang dipakai adalah penelitian lapangan dengan
pendekatan deskriptif kualitatif. Selanjutnya dilakukan teknik pengumpulan data
berupa obsevasi, wawancara dan dokumentasi

Berdasarkan penelitian diatas peneliti melihat bawah Strategi Komunikasi
Da’l Dalam Meningkatkan Pemahaman para Muallaf di Desa Solang. Maka
dengan begitu didapatkan hasil penelitian bawah 28 Maret samapai 27 April 2022.
Pada strategi. Terutama masyarakat di Desa Solang saling merangkul atau
mengakomodirkan satu sama lain untuk menigkatkan para Da’i agar dapat
mencipatakan keharmoisan dengan baik.

Peniliti menemukan bawah strategi komunikasi yang digunakan oleh para
Da’i dalam meningkatkan iman para muallaf, terbilang efektif, hal demikian dapat
dilihat dari proses yang dilakukan oleh para Da’i dalam membinaan dengan
langkah strategi kendali komunikasi pada saat proses pembinaan strategi tersebut
dapat dilihat dari pencapaiannya pada meningkat pelaksanaan ibadah shalat fardu,
dan meningkatnya minta belajar Al-Qur’an dari para muallaf.

urgensi. komunikasi Islam dalam meningkatkan pemahaman agama para
muallaf di Desa Solang. Aspek berikutnya adalah latar belakang muallaf masuk
Islam mencukupi 80% latar belakang muallaf memeluk Agama Islam karena
adanya hubungan komunikasi yang baik anatara sesama. Olehnya itu, para
penyulup dapat ditingkatkan sehingga pemahaman agama pun akan bertambah di
Desa Solang.

Kata Kunci : Strategi, Komunikasi, Da’l, Muallaf, Desa Solang.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Desa Solang adalah sebuah perkempung yang berdiri sejak tahun 161 yang
mayarakat pada umumnya masi percaya dengan mistik antau belum punya agama
sama sekali namauan sebelum masuk nya agama islam di Desa Solang hinga datang
lah penjaja masuk ke Desa Solang dengan misi agama yang dibawa oleh seorang
pastor yang bernama Korneles Dekok makan seluruh masyarakan Desa Solang
memeluk Agama Keristen Protestan namaun pada tahun 1999 konfek yang menimpa
porovinsi malaku dan beberapa kotak kabupaten hinga sampe ke plosok Desa,
kemudian desa Solang salah satau perkampungan yang akan di serang oleh kaum
muslim kerena pada waktu itu Desa soang hidup berdapingan dengan desa teluk
sebelum pemekaran sebagail sebua kecamatan tahun 2015 yang lalu dan Desa dengan
wilaya 100/200 hektar persegi yang terletak di Kabupaten Seram Bagian Timur. Pada
saat itu, pasca konflik 1999 setelah itu pada tahun 2000 seluruh masyakat Desa
Solang memeluk Agama Islam dengsn cecara utuh dan kemudian mereka akan di di
ganti nama yang awalnyasebelum memeluk dan krmudian diajarkan terkait dengan
keistimewan agama isama dan dijarkan terkait dengan pemahaman agama yang akan
di dakwah oleh p‘ara kaum muslimin yang berada bersamai mereka saat itu ,agar
dapat memiliki kedudukan yang sangat penting dari Allah SWT, maka secara hukum
adalah kewajiban yang harus diemban oleh setiap muallaf. Pada akhinrya, ada banyak
kendala yang mereka hadapi saat ini adalah terkait keyakinan mereka terhadap agama

Islam, kerena masih banyak kendala yang mereka hadapi saat ini adalah terkait



keyakinan terhadap agama islam, maka yang perlu di perhatilkan oloh orang yang
merasa dirinya terlahir dalam keadaan islam sejak sedia kalah maka yang perluh di
perhatikan saat ini adalah terkait akidah dan pemahaman yang harus di perhatikan
khusus kepada para muallaf.

Jadi, di Desa Solang masyarakatnya notabenenya ingin sekali mempelajari
agama islam dengan baik hanya saja ada pihak oposisi yang mengaturnya, sehinggah
pada akhirnya untuk tingktan pada muallaf itu semakin buram. Maka untuk mengatasi
hal tersebut seharunsya adanya akomodasi sesama masyarakat Solang agar dapat
membuka cap oposisi tersebut. Dengan berjalan waktunya, masyarakat Solang dapat
memberantas masalah yang memang dibuat oleh penentang itu. Bahkan untuk
peningkatan muallaf semakin berkembang karena masalah sudah dapat terselesaikan
dengan baik.

Jadi, setelah kejadian konfik 1999 itulah meraka akan mencari tempat untung
tinggal namun sampai saat ini meraka masi saja belum mengatahui sejau mana dan
apa saja yang menjadi ajuran yang harus di pelajari oleh orang muslim , sebagai mana
yang di tuntut dalam ajaran agama islam kerena kurang adanya pencerahan para da’i
yang memberikan pemahamna yang baik kepada para muallaf ,kerena itu yang harus
di perhatikan benar agar supaya iman mereka tidsk mudah di rong rong oleh sudara
kita dari umat Keristiani, kerena perluh kita ketahui bahwa salah satu yeng mereka
pegang adalah persaudaran yang meraka jalin selama meraka belum menganal islam
walaupun meraka sudah mengenal islam tapi persaudaran itu samape sekarang masi
di jaga dengan baiak , kerana mera beragapan bahwa selama mereka menganal isalam

mereka belum mendapatpataka perlakuan yang sema dengan sebelum mereka



memeluk agama islam yang menjadi kehawatiran kami di sini adalah jika hal ini
terus kita biarka maka bisa saja mereka akan berpaling dari ajaran agama islam
kerena terpengharu dengan ajakan atau perjakinan pera sauda kita . dari umat
keristiani dengan mereka mengunakan metode dan misi kristinisasi yang menjadi
ketantuan yang mereka rancang dengan sebaik mungkin itu adalah kendala yang kita
lihat di lapangan seperti itu iyang yang menjadi acaian dang tangung jawab Kkita
selaku orang yang menjalangkan amanah dan tangung jawab selaku seorang da’i yang
menjangkan fisih dakwah.

Tentu saja, dari kendal yang di maksud (para muallaf masi merindukan akan
agama mereka sebelum mereka memeluk agama islam, Sebagaimana telah diketahui
bahwa agama Islam diturunkan oleh Allah swt. untuk menjadi pedoman dan
pegangan di dalam menempuh hidup dan kehidupan didunia dalam rangka meraih
kehidupan yang bahagia, kekal abadi di akhirat kelak .

Bila agama Islam itu adalah pedoman menempuh dalam berbagai aspeknya,
maka ajaran-ajarannya harus diketahui* dan dipelajari. Suatu hal yang mustahil
terjadi, seseorang mengamalkan ajaran agama, sedangkan ajaran-ajaran itu tidak
diketahuinya. Dan lebth mustahil “lagi ajaran-ajaran itu dapat di transfer atau
disampaikan kepada orang lain termasuk anak-anak di rumah tangga bila ajaran itu

sendiri tidak diketahuinya.

! Ahmad Warson Munawir .Kamus al Munawwair .(Surabaya:Pustaka Profogrsif
1997) ,hl. 108.



Yaitu orang yang menggemakan ajakan, seruan, panggilan, undangan,
tawaran, anjuran untuk hidup dengan Al-Quran. la juga bermakna Muadzin, karena ia
mengajak kepada sesuatu yang dapat mendekatkan kepada Allah. keburukan dan
kesesatan. Maka setiap orang yang membawa fikroh, lalu ia mengajak dan
mengundang orang lain kepadanya, apakah fikroh tersebut baik atau buruk, ia disebut
da’iyah menurut bahasa. Da’iyah pertama adalah dalam umat ini adalah

Manusia sebagai makhluk yang sempurna yang terdiri dari unsur jasmani dan
rohani. Oleh karena itu manusia memerlukan kebutuhan, baik yang berhubungan
dengan jasmani maupun rohani. Kedua kebutuhan ini tidak bisa dipisahkan karena
mempunyai hubungan sehingga apabila kebutuhan tersebut tidak terpenuhi akan
timbul masalah di dalam hidupnya.

Salah satu kebutuhan tersebut adalah kebutuhan akan agama sehingga
manusia disebut makhluk yang beragama. Agama di wahyukan Tuhan diyakini
sebagai jalan keselamatan dan mengajarkan kepentingan akhirat, serta kehidupan
yang normatif di dunia ini. Terkadang hadir masa dimana manusia merasa tidak
tenang, merasa tidak puas terhadap agama yang dianutnya sehingga timbul konflik,
pertentangan batin, kekecewaan, dan kegelisahan yang biasanya menyebabkan orang
tersebut mudah putusa

Setelah kekecewaan mencapai puncaknya, terjadi perubahan sikap yang sering
disebut dengan konversi yang membawa perubahan keyakinan pada diri seseorang.?

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia konversi dapat diartikan sebagai perubahan

pengetahuan dari satu sistem ke sistem yang lain.

2Zakiah Drajat, 1lmu Jiwa Agama ,(Jakarta:Bulan Bintang2000), h. 137.



Sedangkan secara istilah, konvers agama adalah terjadinya perubahan
keyakinan yang berlawanan arah dengan keyakinan semula. Perubahan keyakinan
pada diri seseorang, dari segi ilmu jiwa agama bukanlah suatu hal yang terjadi secara
kebetulan, tetapi suatu kejadian yang didahului oleh berbagai proses dan kondisi yang
dapat diteliti dan dipelajari. Keputusan yang diambil oleh para muallaf adalah
keputusan paling sulit dalam hidup mereka, karena menyangkut nasib mereka di
dunia juga di akhirat. Mereka memilih agama melalui ketekunan dan pengorbanan.
Berbagai tekanan mereka rasakan baik dari keluarga,karib kerabat dan kawan-kawan
non muslim yang menentang keputusan mereka dantekanan untuk mempelajari
agama baru dalam waktu singkat.

Dua kalimat syahadat merupakan pintu gerbang untuk memasuki agama
Islam. Sebagai orang yang baru masuk Islam sangat penting untuk mengetahui agama
yang baru dianutnya.Semakin banyak pengetahuan agama yang diperolehnya, maka
akan banyak pula manfaat yang akan diraihnya.’para muallaf dapat mengikuti
kegiatan pemberdayaan atau pembinaan dalam bidang keislaman yang membantu
proses memperkenalkan Islam.

Sebagai agama rahmatal lilalamin yakni.* yang harus diterapkan dalam
kehidupan sehari-hari. Suatu hal yang mustahil apabila seseorang dapat memetik
manfaat dari suatu ajaran sedangkan tidak mempelajari dan memahami ajaran

tersebut. Berbicara masalah pembinaan Muallaf tidak jauh berbeda ketika Kita

® Depertemen Pendidikan Nasional,Kamus Besar Bahasa Indonesia ,(Jakarta Pusat

Bahasa,2008). h.807.

* Anwar R Prawira,Pertujuk Praktis Bagi Calon Pemeluk Agama Islam (Jakarta:YPI Azhrar,
2001),h 1.



berbicara masalah pembinaan terhadap orang Islam lainnya, dimana hal tersebut
dapat dilaksanakan oleh siapapun dan lembaga apapun.Akan tetapi selama ini yang
menjadi masalah adalah banyak lembaga-lembaga seperti Masjid maupun Majlis
Ta’lim yang menangani permasalahan muallaf hanya sebatas mengadakan prosesi
pengislaman saja tanpa ada tindak lanjutnya. Padahal banyak muallaf yang merasa
malu atau tidak percaya diri dalam mempelajari agama ketika mereka harus
bergabung dengan muslim lain yang sudah lama masuk Islam. Sebagai orang baru
dalam menjalani ajaran agama Islam, muallaf membutuhkan perhatian, kasih sayang,
ajakan, bimbingan dari orang-orang atau lembaga yang perhatian terhadap kondisi
tersebut.

Oleh karena itu, dibutuhkan lembaga yang khusus menangani masalah
tersebut. Deddy Mulyana, dalam bukunya Hmu Komunikasi Suatu Pengantar,
menjabarkan bahwa komunikasilah yang memungkinkan individu membangun suatu
kerangka rujukan dan menggunakannya sebagai panduan untuk menafsirkan situasi
apa pun yang dihadapi.’

Komunikasi pula yang memungkinkannya mempelajari dan menerapkan
strategi-strategi adaptif untuk mengatasi situasi-situasi problamatik yang untuk itu
dituntut tidak hanya memahami prosesnya, tapi juga mampu menerapkan
pengetahuan secara kreatif. Komunikasi yang efektif adalah komunikasi dalam
maknayang distimulasikan serupa atau sama dengan Yyang dimaksudkan
komunikator,pendeknya komunikasi efektif adalah makna bersama. Perwujudan

komunikasi juga digunakan dalam pembinaan mualaf dalam halini yang berada di

% Anwar R. Prawira, Petunjuk Praktis Bagi Calon Pemeluk Agama Islam, Jakarta:YPI Alia.



Desa Solang Kecamatan Teluk Waru Kabupaten Seram bagian timur. Dalam
pembinaan, para ustadz mantra nsfer segala ilmu dan informasi seputar Islam kepada
para muallaf. Proses pembinaan dalam bentuk komunikasi Islam untuk membantu
para muallaf dalam mempelajari ajaran agama Islam. Berdasarkan observasi awal
yang dilakukan oleh peneliti komunikasi Islam yang dilakukan antara mualaf dan
ustads di Solang Kecamatan teluk waru Kabupaten Seram Bagian Timur dipasilitasi
oleh para Muallaf itu sendiri sehingga materi-materinya pun juga ditentukan oleh
mualaf. Oleh sebab itu dengan adanya peran aktif komunikasi Islam yang dilakukan
oleh para Muallaf dengan para ustadz maka diharapkan materi-materi tidak terulang
dan pengetahuan tentang ajaran agama Islam semakin bertambah.®

Berdasarkan hal tersebut sehingga peneliti tertarik untuk mengadakan
penelitian tentang komunikasi Islam dalam meningkatkan pengetahuan agama (Islam)
oleh para mualaf yang ada di Desa Solang Kecamatan teluk weru Kabupaten seram
bagian timur.

B. Rumusan Masalah

Bertolak dari latar belakang permasalahan tersebut maka dapat dirumuskan
beberapa pokok permasalahan yang akan menjadi fokus kajian dalam penelitian ini,
yaitu:

1. Bagaimana strategi komunikasi Islam dalam rangka meningkatkan

pemahaman agama Islam pada masyarakat muallaf di Desa Solan

Kecamatan Teluk Waru Kabupaten Seram Bagian Timur?

® Menurut Onong Uchyana dalam bukunya Dinamika Komunikasi.



2. Bagaimana urgensi komunikasi Islam dalam meningkatkan pemahaman
agama para muallaf Desa Solang Kecamatan Teluk Waru Kabupaten
Seram Bagian Timur?

C. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui strategi komunikasi Islam dalam rangka meningkatkan
pemahaman agama Islam kepada para muallaf di Desa Solang Kecamatan
Teluk Waru Kabupaten Seram Bagian Timur.

2. Untuk mengetahui urgensi komunikasi Islam dalam meningkatkan
pemahaman agama para muallaf Desa Solang Kecamatan Teluk Waru
Kabupaten

D. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat penelitian yang hendak dicapai oleh penulis adalah Dapat
dipergunakan untuk memberikan informasi hasil penelitian terhadap peneliti
selanjutnya terutama yang berkaitan dengan komunikasi Islam dan pembinaan
Muallaf pada aspek peningkatan pemahaman tentang ajaran agama Islam.

1. Secara/Praktis

Dalam penelitian ini manfaat secara praktisnya adalah memberikan informasi
dari Dai kepa para muallaf dan penyuluh dalam rangka peningkatan pemahaman
keagamaan melalui komunikasi Islam di Desa Solang Kecamatan Teluk Waru
Kabupaten Seram bagian timur.

2. Secara Kelembagaan



Penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan acuan lembaga keagamaan
dalam ranka meningkatkan pemahaman keagamaan para muallaf melalui komunikasi
Islam.

E. Definisi Operasional

Untuk menghindari kesalah pahaman dalam memahami terhadap skripsi yang
Berjudul: Dalam Meningkatkan Pemahaman Muallaf di Desa Solang Kecamatan
Teluk Waru Kabupaten Seram bagian timur”, maka penulis memandang perlu
memberikan penegasan terhadap istilah-istilah yang terdapat dalam judul, yaitu
sebagai berikut:

Yang dimaksud strategi komunikasi dai adalah sistem pengiriman dan
penerimaan berita antara komunikator (penyuluh agama, muballigh) dan komunikan
(mualaf) tentang pengetahuan agama di Desa Solang Kecamatan Teluk Waru
Kabupaten Seram Bagian Timur.

1. Strategi
Secara umum, konsep strategi dimaknai sebagai proses untuk menentukan
rencana beserta cara-cara agar dapat merealisasikannya sesuai keinginan.
Strategi memilikiketerkaitan dekat dengan perencanaan tujuan dan perumusan
cara yang digunakan dalam waktu tertentu.
2. Komunikasi

Pengertian komunikasi dapat dimaknai sebagai jalannya proses dimana

seseorang maupun sekelompok orang menciptakan serta menggunakan

sejumlah informasi agar saling terhubung dengan lingkungan sekitar


https://id.wikipedia.org/wiki/Komunikasi
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3. Da’l
Da’l dapat dibaratkan sebagai seorang guide atau pemudah terhadap orang-
orang yang ingin mendapat kesalamatan hidup dunia dan akhirat. Dalam hal
ini da’l adalah seorang petunjuk jalan yang harus mengerti dan memahami
terlebihi dahulu mana jalan yang boleh dil alui dan tidak boleh dialui oleh

seorang mukmin ia memberi petunjuk jalan kepada orang lain.

4. Muallaf
Muallaf berasal dari bahasa Arab, yaitu sebutan untuk orang non-muslim yang
telah masuk Islam, baik itu umat Kristen, Hindu, Budha, Kong Hu Chu atau
Katolik. Muallaf juga dapat diartikan sebagali orang yang tadinya belum
beragama (atheis) kemudian memutuskan untuk masuk Islam karena percaya
dan berima kepada Allah SWT.” Da"i merupakan orang-orang yang
menyampaikan ajaran agama Islam kepada banyak orang. Sedangkan
muballigh adalah orang yang menyampaikan. Istillah da i sesungguhnya lebih
luas maknanya dari kata muballigh. da"i dalam subjek ilmu lainnya sebagai
mitra ilmu dakwah juga memiliki istilah tersendiri. Ilmu komunikasi di kenal
dengan sebutan komunikator, dalam retorika di sebut orator. Jika para da"i
sadar akan tugas yang diembannya, maka tugas da i bukan hanya menyampakan
saja, tetapi sebagai warosatul anbiya, yaitu bahwa dirinya mengemban amanah
dari Allah SWT dan dia pun dituntut untuk mengamalkannya. Oleh karena itu,

penting bagi da“i untuk terus-menerus meningkatkan ilmu pengetahuan,

7 https://www.doapengasih.com/arti-mualaf/ diakses tanggal, 18 April 2022



https://www.doapengasih.com/arti-mualaf/

11

memperbaiki ahklak dan kepribadian serta meningkatkan kompetensinya. Selain

itu, para da"i juga perlu mengetahui bagai mana akhlag-akhlag dan keteladanan

para Nabi.

Seorang da"i yang ideal, haruslah memiliki kompetensi yang sesuai,
kompetensi tersebut meliputi kompetensi keilmuan Islam dan dakwah, kompetensi
dalam strategi pendekatan dakwah, pemahaman terhadap konteks problematika
madu agar tidak salah menurut syariat-Islam. Menyampaikan pesan dakwah,
kompetensi seorang da i dapat dilihat dari tutur kata yang disampaikan, nilai-nilai
agama yang disampaikan, maupun sikap yang harus dimiliki oleh da “i. Namun dalam
praktiknya, masih banyak ditemui da’i yang belum memenuhi kompetensi untuk

dikatakan seorang da’i maupun ustadz La Isini.

Seorang da’i dituntut untuk dapat menyampaikan ajaran-ajaran islam sesuai
dengan ajaran yang dijelaskan dalam al-qur’an dan hadist. Da’i juga harus
mampu menjelaskan dan memecahkan suatu permasalahan yang dihadapi
mad "u terait dengan persoalan kehidupan sosial maupun beragama. Selain itu,
dalam penyampaian pesan dakwah, da’i juga harus mampu mengalihkan
perhatian mad’u kepada dakwah yang disampaikan, agar pesan dakwah yang
disampaikan da’i dapat diterima dan diamalkan dalam kehidupan sehari-hari

mad’u. Penerapan metode dakwah yang tepat.



BAB 111
METODE PENELITIAN
A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan, dengan menggunakan
pendekatan deskriptif kualitatif Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif
sekaligus pendekatan sosiologis, sebab pendekatan ini digunakan untuk
mempelajari hidup bersama dalam hidup interaksi antara kelompok. Pendekatan
ini digunakan karena salah satu aspek yang akan diteliti adalah para mualaf yang
berinteraksi dalam kelompok masyarakat umum.

Penelitian lapangan yang berbentuk deskriptif kualitatif yang menganalisis
data secara mendalam tidak berdasarkan angka tentang komunikasi Islam dalam
meningkatkan pemahaman ajaran agama Islam oleh-para mualaf.

B. Lokasi dan Waktu Penelitian

1. Adapun Lokasi Penelitian Ini Di Desa Solang Kecamatan Teluk Waru
Kabupaten Seram Bagian Timur.
2. Adapun Waktu Penelitian Ini Berlangsung Selama Satu Bulan Yakni
Maret Sampai Dengan Bulan Maret- April 2022.
C. Sumber Data

Sumber data dalam penelitian ini adalah sumber data primer dan sumber
data sekunder.
1. Data Primer
Data primer yaitu: data yang diperoleh secara langsung dari pihak pertama.
a. Data ini dapat diperoleh penulis melalui wawancara dengan para mualaf
yang ada di Desa Solang Kecamatan Teluk Waru Kabupaten Seram

Bagian Timur
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2. Data Sekunder
Data sekunder vyaitu: data yang diperolen atau berasal dari bahan
kepustakaan yang digunakan untuk melengkapi data primer. Data sekunder dapat
diperoleh dari buku-buku, maupun Kketentuan-ketentuan lain yang berkaitan
dengan penelitian ini.
D. Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian secara leksikal berarti alat atau perkakas dalam
melaksanakan penelitian selama 1 Bulan Penuh. Dengan demikian, dalam
penelitian skripsi ini penulis mengunakan pedoman wawancara dan dokumentasi.
Instrumen  ini  bertujuan untuk  mendapatkan data yang dapat
dipertanggungjawabkan tentang topik bahasan skripsi ini.
E. Teknik Pengumpulan Data
Untuk mendapatkan data yang dibutuhkan dalam rangka memecahkan
masalah yang telah dirumuskan, maka data yang dibutuhkan untuk dikumpulkan
melalui prosedur tertentu guna mengetahui ada tidaknya relevansi antara unsur-
unsur yang terdapat dalam sisi penerapan dengan prosedur yang telah ditetapkan.
Dalam kegiatan penelitian ini,"pengumpulan data diterapkan di lapangan
memakai prosedural yang dianggap memiliki Kkriteria sebagai suatu riset
memegang nilai keilmiahan. Penggunaan prosedur dalam penelitian ini lebih
disesuaikan dengan analisis kebutuhan dan kemampuan peneliti sendiri, tanpa
maksud mengurangi prosedur yang berlaku.
1. Observasi, yaitu peneliti mengadakan studi awal sebelum penelitian resmi

dilakukan, artinya peneliti mengadakan pengamatan terlebih dahulu guna
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mengetahui ada tidaknya data-data yang dapat berhubungan langsung atau

tidak langsung berkenan dengan hal-hal yang akan diteliti.

2. Wawancara

Yaitu peneliti mewawancarai secara langsung pada pihak yang terkait baik

pemerintah terkait, mualaf, maupun para pengurus di bidang pembinaan muallaf.

Pihak-pihak tersebut merupakan sumber informasi yang dapatdipercaya dalam

penelitian ini, adapun pemberi informasi tersebut Antara lain:

a)

b)

d)
€)
f)
9)
h)

i)

Abu Bakar As-sidig Ulialantutin, selaku kepala pemerintah Desa
Solang

Jamaludin Hatiliti, Selaku kepala Pemerintah Dusun Solang.
Abdrrahman Rumata dan Samsul Mulantutuin, Selaku bapak Imam
Masjid Nurul Ihhlas Desa Solang.

Fatahudin Lesputty, Selaku Masyarakat Muallaf Desa Solang.

Abdul Wahhab Sumallo, Selaku Masyarakat Muallaf Desa Solang
Abdul Jabar Tamantelat

K.H Abdurrahim Rumbara, Selaku Da’i di Desa Solang

Muhammad Nurdin, Selaku Da’i di Desa Solang.

Mas’ud Key, Selaku Da’i di Desa Solang.

3. Dokumentasi

Yaitu suatu metode yang penulis gunakan untuk mendapatkandata dengan

cara mencatat dan mengambil data-data dokumentasi. Hal ini dilakukan dengan

tujuan agar dokumen-dokumen tersebut dapat membantu dalam memecahkan



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan pembahassasn saebelumnya maka peneliti menyimpukan

beberapa aspek sebagai berikut:

1. Strategi komunikasi islam dalam rangka meningkatkan pemahaman
Islam Muallaf Di Desa Solang Kercamatan Teluk Waru Kabupaten
Seram Bagian Timur meliputi strategi kendali komunikasi pada saat
prosea pembinaan, proses komunikasi penyuuhan,Proses komunikasi
penyuluhan pada saat melakukan pembinaan, proses kumnikasi para
muallaf ketika menjalangkan proses pembinaan.

2. Pemahaman agama para muallaf di Desa Solang kecamatan teluk
waru kabupaten seram bagiasn timur kurang dan samgat perlu untuk
ditingkatkan sehinga dapat menjadi muslim yang mengatahui ajaran
agama dengan baik dan menjalangkanya dengan benar.

3. Kendala yang di hadapi para muallaf mengingatkan pemerhaman
agama islam di Desa Solang kecamatan teuk waru kabupaten seram
bagian timur yaitu :

a. Kurangnya dukungan dari keluarga  slsinya  dengan cara
memberikan pemahaman kepada kelarga yang bersangkutan akan
kebutuhan pembinan agama .

b. Fasktor kesibkukasn mencari nafka ,dan diatasi dengan cara
memberikan jadwa pembinaan yang tetap pada merekas sehinga

para muallaf dapat mengatur dengan baik
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c. Faktor ekonomi,diatas dengan cara memberikan santunan bantuan

oleh baznas setempat.

B. Saran
Penulis akan memasukan saran saehinga diharapkan dapat di perhatikamn
pembinaan muallaf dapat berjalan dengan baik :

1.

2.

Kepala pemerintah setempat akan lebeih memperhastikan pembinaan para
muallaf di desa solang kanupaten seram bagian timur

Kepada para muallaf agar selalu bersemangat dalam mendalami ajaran
agama islam sehinga dapat pecapai islam secara sempurna (kaffah )
Kepada pihak peyuluh selalu memprbaharui stratgi dengan komdisi yang
ada sehingga para muallaf tidak jauh dengan materi.
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LAMPIRAN I

List Pertanyaan
A. Muallaf
) Strategi komunikasi da’l dalam meningkatkan iman para muallaf di Desa
Solang

2) Urgensi Komunikasi Islam dalam Meningkatkan Iman para Muallaf Desa Solang
3) Apa yang ménjadikan anda memeluk Agama Islam?

4) Apakah anda masuk Islam dipeksa atau karena kemauan sendici?

5) Apa yang anda rasakan setelah menjadi muslim?

6) Kapan saudara menjadi Muslim?

7) Apakah saudara Sering medapat pembinaan dari para Da’i

8) Apa yang dirasakan setelah mendapat binaan dari para da’|

B. Da’i

1) Apa yang mendorong anda W Oimbing para mualla?

2) Bagaimana perkembangan keagamaan muallaf setelah mendapatkan
‘pembinaan?

3) Bagaimana dengan sikap para muallaf setelah mendapatkan bimbingan?

4) Faktor penduduk apa saja yang digunakan untuk membina iman para
muallaf?

5) Apa kendala yang di alami selama proses pembinaan iman para muallaf?

6) Apa muallaf sudah bisa melaksanakan ibadah dengan baik?
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